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ABSTRAK

Teripang merupakan sub sektor perikanan yang potensial namun pemanfaatannya masih kurang popular
karena bentuk fisik yang kurang disukai. Namun dari bentuk yang tidak disukai tersebut, teripang
mengandung banyak manfaat sebagai nutrisi dan pengobatan, termasuk adanya aktivitas antimikroba.
Pemanfaatan teripang sebagai nutrisi ini dimanfaatkan oleh masyarakat desa Ujung Pangkah Gresik sebagai
kerupuk. Penelitian ini bertujuan membuktikan potensi antimikroba pada teripang kering bahan kerupuk dari
desa Ujung Pangkah Gresik. Teripang telah direbus terlebih dahulu sebelum dilakukan pengeringan di bawah
sinar matahari. Teripang kering diblender kemudian dilakukan ekstraksi menggunakan etanol 96%. Ekstrak
kemudian disterilisasi dengan filtrasi menggunakan filter PTFE 0,2 um. Ekstrak diuji menggunakan metode
Kirby-Bauer pada medium Mueller-Hinton Agar yang diinokulasi dengan Bacillus subtilis, Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, Burkholderia cepacia, dan
khamir Candida albicans. Kontrol antibiotik tetrasiklin 30 pg/ml dan antifungal flukonazol 2,5 pg/ml
digunakan sebagai pembanding. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa seluruh ekstrak etanolik teripang
kering dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% tidak menunjukkan zona bening. Sedangkan zona bening
ditunjukkan pada kontrol tetrasiklin dan flukonazol. Hal ini disebabkan oleh hilangnya aktivitas antimikroba
pada ekstrak etanolik teripang kering yang berasal dari peptida antimikroba yang rusak karena adanya
pemanasan saat perebusan.

Kata Kunci : Antimikroba, Ekstrak Etanolik, Teripang
ABSTRACT

Sea cucumber is a potential fishery sub-sector, but its use still not popular because of its unfavorable physical
form. However, from its unfavorable form, sea cucumbers contain many benefits as nutrition and medicine,
including the presence of antimicrobial activity. The use of sea cucumbers as a nutrient is used by the people
of Ujung Pangkah Gresik village as crackers. This study aims to prove the antimicrobial potential of dried sea
cucumbers with crackers from Ujung Pangkah village, Gresik. The sea cucumbers have been boiled first
before drying in the sun. The dried sea cucumbers were blended and then extracted using 96% ethanol. The
extract was then sterilized by filtration using a 0.2 m PTFE filter. Extracts were tested using the Kirby-Bauer
method on Mueller-Hinton Agar medium inoculated with Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus,
Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, Burkholderia cepacia, and yeast
Candida albicans. The control antibiotic tetracycline 30 pg/ml and antifungal 2,5 pg/ml fluconazole were
used as comparisons. The results of this study showed that all ethanolic extracts of dry sea cucumber with
concentrations of 5%, 10%, and 15% did not show any clear zone. While the clear zone was shown in the
control of tetracycline and fluconazole. This was caused by the loss of antimicrobial activity in the ethanolic
extract of dried sea cucumbers derived from antimicrobial peptides which were damaged by heating during
boiling process.

Keywords : Antimicrobial, Ethanolic Extract, Sea Cucumber.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sektor perikanan merupakan salah satu komoditas ekspor yang potensial, salah satu sub
sektornya adalah teripang (Utami and Indrayani, 2018). Pemanfaatan teripang di Indonesia
sebagai bahan pangan tergolong rendah dan kurang populer dibanding produk perikanan
lainnya, disebabkan teripang memiliki bentuk fisik yang kurang disukai. Namun dalam
bentuk yang tidak disukai itu, teripang mengandung nutrisi yang sangat tinggi, seperti
protein, kalsium dan kolagen (Syamsulina et al., 2012). Selain berpotensi sebagai nutrisi,
teripang juga sejak lama dikenal memiliki potensi pengobatan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa teripang dapat memberikan akivitas antikoagulan (Chen et al., 2012),
antioksidan (Liu et al., 2012), antihipertensi (Vishkaei et al., 2016), antitumor (Zhang and
Zhu, 2017), antikanker (Wargasetia et al., 2018), dan antimikroba (Shakouri et al., 2017;
Wang et al., 2012). Aktivitas antimikrobia terhadap bakteria dan fungi telah banyak
dibuktikan pada beberapa penelitian. Ekstrak teripang dapat menimbulkan zona bening
pada pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa (Sukmiwati et al., 2020), Streptococcus spp.
(Kiani et al., 2014), Escherichia coli, dan Candida albicans (Shakouri et al., 2017).
Aktivitas antimikroba ini disebabkan karena kandungan terpenoid, saponin, dan fenol
(Sukmiwati et al., 2020) dan peptida antimikroba (Fern et al., 2013; Xue et al., 2015) pada
teripang. Komoditas teripang di desa Ujung Pangkah Kabupaten Gresik merupakan
komoditas utama selain ikan, kerang, dan udang. Masyarakat memanfaatkan komoditas ini
sebagai kerupuk. Dalam persiapan penyajian, masyarakat melakukan perebusan dan
pengeringan dengan sinar matahari sebelum dilakukan penggorengan pada produk teripang
tersebut (Muniroh and Amin, 2020). Perlu dilakukan penelitian mengenai potensi
antimikroba pada produk teripang kering bahan kerupuk dari Ujung Pangkah Gresik ini
untuk mengetahui manfaat dari produk teripang kering tersebut.

2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana aktivitas antibakteri pada ekstrak
etanolik teripang kering dari Ujung Pangkah Gresik

3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak
etanolik teripang kering dari Ujung Pangkah Gresik terhadap khamir.

4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran terhadap manfaat dari
teripang kering jika digunakan sebagai sumber pangan dalam kaitan aktivitas antimikroba.

Il. METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021 — Januari 2022 di Laboratorium
Biologi dan Laboratorium Mikrobiologi, Program Studi S1 Biologi, Fakultas Sains,
Teknologi dan Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Lamongan.

Bahan dan Peralatan

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah blender, waterbath, botol bersumbat berwarna
coklat, kertas saring, cawan porselen, oven, Autoklaf, kabinet Laminar Air Flow (LAF),
pinset, perforator kertas, labu Erlenmeyer, cawan Petri, tabung reaksi, gelas ukur,
mikropipet, pipet tip, timbangan analitik, kapas usap steril, siring filter FTFE 0,2 pm,
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inkubator, dan jangka sorong. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah teripang
kering, Etanol 96%, akuades, tetrasiklin, flukonazol, isolat bakteri Bacillus subtilis (Bs),
Staphylococcus aureus (Sa), Escherichia coli (Ec), Pseudomonas aeruginosa (Pa),
Salmonella typhimurium (St), Burkholderia cepacia (Bc), dan khamir Candida albicans
(Ca), media nutrient agar (NA), potato dextrose agar (PDA), dan Mueller-Hinton Agar
(MHA).

Tahapan Penelitian

Sumber Teripang

Teripang didapatkan dari nelayan di Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik.
Teripang ditangkap melalui perairan ujung pangkah kemudian dibersihkan dan direbus.
Selanjutnya teripang dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kering.

Ekstraksi Teripang

Sebanyak 500 g teripang kering dihaluskan menggunakan blender kemudian dimaserasi
selama 24 jam dalam 1000 ml etanol 96 % dengan menggunakan botol bersumbat
berwarna coklat sambil sekali-kali dikocok selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan
selama 72 jam dan disaring. Sejumlah 200 ml filtrat diuapkan hingga kering dalam cawan
porselen yang telah dipanaskan dan ditara.

Preparasi Ekstrak Etanolik Teripang dan Antibiotik

Ekstrak teripang ditimbang masing-masing 0,25 g, 0,5 g, dan 0,75 g. Kemudian masing-
masing dilarutkan dalam 5 ml akuades steril hingga diperoleh konsentrasi 5%, 10%, dan
15%. Selain itu disiapkan 10 ml tetrasiklin 30 pg/ml dan flukonazol 2,5 pug/ml. Ekstrak
teripang dan antibiotik dilakukan sterilisasi dengan siring filter steril membran PTFE 0,2
pm.

Subkultur Isolat Bakteri Patogen

Dengan menggunakan teknik aseptik, isolat bakteri Bs, Sa, Ec, Pa, St, Bc, dan khamir Ca
diambil 1 koloni penuh dengan menggunakan jarum ose yang steril dan digoreskan secara
penuh pada permukaan media NA steril miring (bakteri) dan PDA steril miring (khamir).
Diinkubasi selama 48 jam pada suhu 37 °C.

Uji Antimikroba

Isolat bakteri dan khamir diambil dengan menggunakan kapas usap steril. Diusap secara
merata pada masing-masing cawan Petri berisi media MHA. Kertas saring berbentuk
cakram diambil menggunakan pinset steril dan dicelupkan pada masing-masing larutan
ekstrak teripang dan kontrol. Kertas saring ditempelkan pada bagian media MHA yang
telah ditandai. Kultur diinkubasi selama 18 jam dalam suhu 37 °C. Pengukuran pada
diameter kertas cakram dan luas zona bening di sekitar kertas cakram dilakukan dengan
menggunakan jangka sorong

1. HASIL

Pengamatan terhadap zona bening yang terbentuk pada ekstrak etanolik teripang 5%, 10%,
dan 15% menunjukkan tidak ada zona bening yang terbentuk pada seluruh isolat bakteri
(Bs, Sa, Pa, Ec, Bc, dan St) maupun khamir (Ca) (Gambar 1). Hal yang berbeda
ditunjukkan pada kontrol antibiotik tetrasiklin dan flukonazol yang menunjukkan adanya
zona bening pada seluruh isolat bakteri dan khamir. Tidak adanya zona bening pada
kontrol tanpa penambahan ekstrak etanolik teripang maupun antibiotik menandakan
validitas dari penelitian ini.
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Gambar 1. Grafik Zona bening dari ektrak teripang E1: 5%, E2: 10%, E3: 15% terhadap
Bs: Bacillus subtillis, Sa: Staphylococcus aureus, Pa: Pseudomonas
aeuriginosa, Ec: Escherichia coli, Bc: Burkholderia cepacia, St: Salmonella
typhimurium, dan Ca: Candida albicans. C: Kontrol Negatif, Tc: Tetrasiklin,
Fc: Flukonazol.

Zona bening pada kultur mikroorganisme dalam media MHA dengan metode Kirby-Bauer
adalah merupakan aktivitas antimikroba pada sampel. Aktivitas antimikroba pada sampel
akan menghambat pertumbuhan dari mikroorganisme yang telah disebarkan pada
permukaan medium MHA di sekitar kertas cakram (Bauer et al., 1959). Aktivitas
antimikroba pada teripang merupakan aktivitas alami yang merupakan respon imunitas
terhadap serangan mikroorganisme patogen yang dapat berbahaya bagi tubuh. Respon
pertahanan terhadap patogen melibatkan ekspresi dari beberapa gen termasuk diantaranya
adalah peptida antimikroba (Xue et al., 2015). Peptida antimikroba adalah peptida pendek
(8-50 asam amino) dengan berat molekul yang rendah. Sebagian besar peptida ini adalah
kationik yang mengandung residu hidrofobik dan menunjukkan spektrum antimikroba
yang luas (Brogden, 2005; Hancock and Chapple, 1999; Nicolas and Mor, 2003). Beberapa
kelas peptida antimikroba ditemukan pada mamalia, arachnida, amfibi, tumbuhan, fungi,
dan mikroorganisme bersel satu (Shah et al., 2016).

Aktivitas antimikroba pada peptida antimikroba dapat dipengaruhi oleh pemanasan, enzim
proteolitik, dan senyawa kimia seperti xylol (Bizani et al., 2005). Teripang kering yang
didapat dari Ujung Pangkah Gresik telah melalui proses perebusan sehingga dapat
menghilangkan aktivitas dari peptida antimikroba. Aktivitas antimikroba yang dapat
disebabkan oleh senyawa lain seperti saponin terpenoid, saponin, dan fenol (Sukmiwati et
al., 2020) juga tidak didapatkan dari proses preparasi ini. Aktivitas penghambatan mikroba
pada kontrol tetrasiklin disebabkan oleh pengikatan region lestari pada 16S RNA ribosom
(rRNA) pada subunit ribosom 30S. Pengikatan tersebut menyebabkan penghalangan
terhadap penempelan amino acyl-transfer RNA (tRNA) selama elongasi. Selain itu
tetrasiklin juga dapat menghambat pembentukan double stranded RNA (dsRNA) yang
menyebabkan rentang hambatan tetrasiklin menjadi lebih luas. Rentang hambatan
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tetrasiklin meliputi bakteri patogen, virus, protozoa, dan helminthes yang merupakan
implikasi dari penghambatan pembentukan dsRNA (Chukwudi, 2016).

Aktivitas penghambatan pada kontrol flukonazol disebabkan oleh mekanisme hambatan
flukonazol yang menghambat sintesis ergosterol pada C. albicans (Pereira De Sousa et al.,
2016). Sedangkan aktivitas hybrid dari flokonazol dapat menghambat cytochrome P450
14a-demethylase (CYP51) pada bakteri dan fungi yaitu B. subtilis, S. aureus, E. coli dan P.
aeruginosa, dan fungi patogen C. albicans dan Aspergillus niger (Borade et al., 2021).

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanolik teripang kering dari Ujung Pangkah
Gresik yang diperoleh dari Ujung Pangkah Gresik tidak memberikan zona bening bagi
isolat bakteri Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeuriginosa,
Escherichia coli, Burkholderia cepacia, Salmonella typhimurium, dan khamir Candida
albicans. Tidak adanya aktivitas antibakteri pada ekstrak etanolik teripang kering ini
karena preparasi yang melibatkan proses perebusan pada teripang sebelum dijemur yang
dapat menghilangkan aktivitas peptida antimikroba pada ekstrak etanolik teripang kering.
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